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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effects of modernity and the student learn- 
ing outcomes of the economy to studen t economic literacy. This study uses a quantitative 
approach to associative design. Population in this study was students of grade IX of 3rd 
State Junior High School of Peterongan, Jombang for academic year of 2012/2013 with 
total of 224 students. Sample was 144 students, selected by using simple random sam- 
pling. Data analysed using multiple regression analysis. The results showed that there is 
a significant effect of modernity students to student economic literacy. There is no sig- 
nificant effect of economic learning outcomes to student economic literacy. There are 
significant effects of modernity and student learning outcomes of the economy to student 
economic literacy. 
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PENDAHULUAN 

I lmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari upaya manusia dalam memenuhi ke- 
butuhan/keinginan yang jumlahnya tidak terbatas dihadapkan dengan alat pemuas ke- 
butuhan yang terbatas. Di Indonesia, pendidikan ekonomi diberikan ke siswa mulai dari 
tingkat SD sampai SMA. Pendidikan ekonomi di Tingkat SD dan SMP terintegral dalam 
bidang studi IPS dan bam berdiri sendiri mulai tingkat SMA. 

Tujuan pendidikan ekonomi adalah dapat membekali siswa untuk mengetahui dan 
mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari hari terutama yang ter- 
jadi di lingkungan individu atau rumah tangga , masyarakat dan negara meningkatkan ke- 
mampuan berkompetensi dan bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam 
dalam skala nasional dan intemasional. Sedangkan fungsi pendidikan ekonomi adalah 
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berekonomi, dengan cara mengenal ber- 
bagai kenyataan dari peristiwa ekonomi, memahami konsep dan teori serta berlatih dalam 
memecahkan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan keluarga. 

Namun kenyataanya berbicara lain, fenomena yang terjadi di kalangan siswa menun- 
jukkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan ekonomi yang diajarkan di sekolah tidak te- 
realisasi secara sempurna. Hal ini tampak dari prilaku ekonomi mereka. Konsep konsep 
dasar ekonomi yang diajarkan di sekolah tidak tampak dalam prilaku kehidupan ekonomi 
sehari hari mereka. Sebagai contoh, mereka sering belanja barang barang yang tidak ber- 
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dasarkan skala prioritas kebutuhan, serta tidak memperhatikan sumber daya keuangan 
yang mereka miliki, ini menunjukkan bahwa mereka tidak berpikir rasional dalam me- 
manfaatkan sumber daya yang terbatas. Begitu pula saat mereka membeli barang tan- 
pa memperhitungkan cost dan benefit dari pengambilan keputusan untuk belanja. Dari 
contoh di atas, nampak jelas mereka tidak menerapkan prinsip prinsip ekonomi dalam 
melakukan tindakan ekonomi seperti yang telah di ajarkan disekolah. 

Salemi (2005) menjelaskan bahwa siswa mencapai economic literacy jika mereka 
dapat menerapkan konsep dasar ekonomi yang terdapat dalam 20 standart NCEE pada 
tahun tahun kemudian, dalam situasi yang relevan dengan kehidupan mereka dan berbeda 
dari yang dihadapi di kelas. 20 standart konsep dasar ekonomi itu meliputi: permintaan 
barang, peran wirausaha, pengaruh tingkat bunga terhadap kecenderungan menabung ma- 
syarakat, pendapatan individu, pendapatan nasional, perubahan penawaran dan perubahan 
permintaan, dampak kebijakan perdagangan intemasional, dampak kebijakan pemerin- 
tah dalam penetapan harga, peranan pelaku ekonomi (produsen, konsumen dan pemer- 
intah dalam perekonomian), manfaat dari perdagangan intemasional, dampak perubahan 
pennintaan/penawaran terhadap harga barang, penggunaan sumber daya yang terbatas, 
peran pasar modal dalam perekonomian, cost dan benefit dari transaksi ekonomi, mampu 
menganalisis cost dan benefit dari pengambilan keputusan, peranan pemerintah dalam 
perekonomian, anggaran pendapatan dan belanja negara, dampak inflasi, mampu menga- 
nalisis pengembangan industri, fungsi uang. 

Economic literacy sangat penting dalam kehidupan siswa. Dengan economic literacy 
mereka akan mampu menghadapi permasalahan ekonomi yang relevan dengan kehidupan 
ekonomi mereka. Di negara negara maju, economic literacy disejajarkan dengan melek 
huruf. Hal ini menunjukan betapa vitalnya economic literacy bagi seseorang. NCERL 
(2003) menyebutkan bahwa economic literacy merupakan salah satu keahlian yang hams 
dimiliki seseorang di abad-21 ini. 

Menurut NCREL (2003) seseorang memiliki economic literacy apabila: (1) dapat 
mengevaluasi biaya, keuntungan dan keterbatasan sumber daya, menggunakan pengeta- 
huan sebagai konsumen, produsen, penyimpan, investor, dan warga negara. (2) mampu 
untuk mengevaluasi metode yang berbeda untuk menggunakan barang dan jasa dengan 
mempertimbangkan biaya dan keuntungan dari masing masing metode. (3) dapat men- 
genal pendorong ekonomi yang mempengaruhi tingkah laku manusia dan menjelaskan 
bagaimana pengaruh dorongan terhadap tingkah laku mereka. (4) mengerti bagaimana 
kompetisi, hambatan hambatan perdagangan, kekurangan dan kelebihan, serta interaksi 
antara pembeli dan penjual dapat mempengaruhi harga. (5) mampu untuk mendeskrip- 
sikan peran dari berbagai institusi ekonomi publik dan privat, termasuk bank sentral. (6) 
mengerti dasar dari pendapatan dan distribusi, tingkat bunga, inflasi, pengangguran, pena- 
naman dan resiko. (7) dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi keuntungan dan biaya 
dari alternatif kebijakan publik dan memperkirakan siapa yang menikmati keuntungan 
dari menanggung biaya. (7) memahami nilai semangat wirausaha serta peran usaha kecil 
dan besar dalam perekonomian. 

Modernitas siswa merupakan bagian terpenting dalam pengaplikasiain konsep dasar 
ilmu ekonomi siswa. Hardiman (2003) mengatakan bahwa ada tiga premis sebagai pem- 
bentuk jiwa modern yaitu: kesadaran diri akan (hak asasi, otonomi pribadi, demokrasi, 
fungsi pengetahuan), bersikap kritis dan bersifat progresif. 

Salah satu premis modernitas adalah kesadaran diri seseorang terhadap fungsi pen- 
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getahuan. Dari sini jelas bahwa siswa yang modern tentunya menyadari bahwa pengeta- 
huan ekonomi yang mereka peroleh dari sekolah adalah mempunyai sebuah fungsi dalam 
kehidupan mereka, bukan hanya sekedar untuk diketahui tetapi lebih untuk dipraktekkan 
dalam kehidupan ekonomi. Sikap kritis juga akan mempengaruhi siswa untuk menggali 
ilmu pengetahuan yang masih abstrak untuk direalitakan dalam kehidupan nyata 

Selain modernitas, hasil belajar ekonomi siswa ikut berpengaruh terhadap penga- 
plikasian konsep dasar ilmu ekonomi. Menurut Mujiono (2006:250) hasil belajar meru- 
pakan hasil proses belajar atau proses pembelajaran. Dimana pelaku aktif dalam belajar 
adalah siswa. Sedangkan pelaku aktif pembelajaran adalah guru. Hasil belajar ekonomi 
merupakan gambaran tingkat pemahaman pengetahuan siswa terhadap konsep konsep 
dasar ekonomi yang mereka terima di sekolah. Secara logika tingkat pemahaman penge- 
tahuan yang baik tentang ekonomi akan berpengaruh baik terhadap pengaplikasian dalam 
kehidupan ekonomi mereka. Sebaliknya, tingkat pemahaman pengetahuan yang kurang 
baik tentang ekonomi akan berpengaruh kurang baik terhadap pengaplikasian dalam ke- 
hidupan ekonomi mereka. Yunus (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Economic 
Literacy amongst the Secondary School Teachers in Perak Malaysia menghasilkan pene- 
litian bahwa pengetahuan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap economic literacy. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. 
Karena penelitian ini menghubungkan antar variabel penelitian. Variabel dalam peneli- 
tian ini adalah modernitas siswa (XI), hasil belajar ekonomi (X2) dan economic literacy 
(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 3 Peterongan Jombang 
tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 224 siswa. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian sebesar 144 sisawa dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
simple random sampling. 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket 
dan daftar nilai. Angket untuk mengukur variabel modernitas siswa dan economic liter- 
acy. Skala yang dipakai adalah skala likert yang ditransfonnasikan menjadi data interval 
untuk menyusun penilaian rata rata jawaban responden untuk setiap variabel. Adapun 
daftar nilai digunakan untuk mengukur hassil belajar ekonomi yang berupa daftar nilai 
ulangan harian ekonomi. Tekhnik analisa data yang digunakan adalah regresi ganda den- 
gan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y= a + b 1 XI +b2 X2 + ei 

Ada dua uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t dan uji F. Uji 
t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh modernitas siswa (XI) dan ha- 
sil belajar ekonomi (X2) secara parsial terhadap economic literacy (Y). Uji F di gunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh modernitas siswa (XI) dan hasil belajar 
ekonomi (X2) secara bersama sama terhadap economic literacy (Y). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1 . Kondisi Modernitas siswa 

Berdasarkan jawaban responden, kondisi modenitas siswa SMPN 3 Peterongan se- 
cara keseluruhan termasuk kategori baik. skor rata rata indikator modernitas siswa yang 
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tertinggi adalah kesadaran diri sebagai subyek dan yang terendah adalah bersikap pro- 
gresif. Secara jelas perolehan skor rata rata indikator modemitas siswa dapat digambarkan 
dalam gambar 1 berikut. 



1 2 3 


Gambar 1. Diagram kondisi modernitas siswa 

Keterangan 

1 : Kesadaran diri sebagai subyek (masuk dalam kriteria baik) 

2 : Berpikir kritis (masuk dalam kriteria baik) 

3 : Bersikap progresif (masuk dalam kriteria baik) 


Tabel 1. Distribusi hasil belajar siswa 
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2. Kondisi Hasil Belajar Ekonomi 

Berdasarkan distribusi hasil belajar siswa, sebagian besar siswa SMPN 3 Peterongan 
sudah memiliki nilai melebihi KKM yaitu sebanyak 123 orang (85,42%) sedangkan si- 
sanya yaitu 21 orang (14,58%) memiliki nilai dibawah KKM yaitu 81. Distribusi nilai 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

3. Kondisi Economic Literacy Siswa 

Berda sarkan distribusi frekuensi variabel penelitian diperoleh hasil bahwa secara 
keseluruhan kondisi economic literacy siswa SMPN 3 Peterongan tennasuk kategori 
baik. Perolehan skor rata rata indikator economic literacy siswa yang tertinggi adalah pen- 
gaplikasian penggunaan sumber daya yang terbatas dan yang terendah adalah pengaplika- 
sian analisa cost dan benifit dalam pengambilan keputusan. Gambaran kondisi indikator 
economic literacy siswa SMPN 3 Peterongan dapat dilihat dalam diagram 2 di bawah ini. 



Gambar 2. Skor rata rata indikator 


Keterangan 

1 . Pengaplikasian nilai semangat wirausaha (masuk dalam kriteria baik). 

2 . Pengaplikasian Perubahan penawaran dan perubahan permintaan (masuk dalam 
kriteria cukup). 

3. Pengapliksian manfaat dari perdagangan intemasional (masuk dalam kriteria 
cukup). 

4. Pengaplikasian dampak perubahan permintaan/penawaran terhadap harga ba- 
rang (masuk dalam kriteria baik). 

5. Pengaplikasian penggunaan sumber daya yang terbatas (masuk dalam kriteria 
baik). 

6. Pengaplikasian Analisa cost dan benifit dalam pengambilan keputusan (masuk 
dalam kriteria cukup). 

7. Pengaplikasian fimgsi uang (masuk dalam kriteria baik). 
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4. Persamaan Regresi 

Hasil pengolahan data dengan metode regresi linier berganda diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut : 

Y = 25,620 + 0,665 XI - 0,065 X2 + e. 

Persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa : 

• Konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 25,620 hal ini menunjukkan bahwa be- 
sarnya economic literacy (Y) adalah 25,620 jika variabel modernitas (XI) dan 
hasil belajar ekonomi (X2) adalah konstan. 

• Koefisien regresi pada variabel modernitas (XI) adalah positif yaitu sebesar 
0,665 artinya jika modernitas (XI) naik satu satuan maka economic literacy (Y) 
akan naik sebesar 0,665 satuan dengan asumsi variabel hasil belajar ekonomi 
(X2) adalah konstan. 

• Koefisien regresi pada variabel hasil belajar ekonomi (X2) adalah negatif yaitu 
sebesar -0,065 artinya jika hasil belajar ekonomi (X2) naik satu satuan maka 
economic literacy (Y) akan turun sebesar 0,065 satuan dengan asumsi variabel 
modernitas (XI) adalah konstan. 

5. Uji Signifikansi 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa variabel modernitas (XI) secara par- 
sial berpengaruh signifikan terhadap economic literacy (Y), dilihat dari nilai t-hitungnya 
sebesar 8,140 dengan tingkat signifikan kurang dari 5% yaitu 0,000. Sedangkan hasil be- 
lajar ekonomi (X2) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap economic literacy 
(Y), dilihat dari nilai t-hitungnya sebesar -0,801 dengan tingkat signifikan lebih dari 5%. 
Jika dilihat dari nilai r2parsial yaitu 0,3192 pada variabel modernitas (XI) yang berarti 
besarnya pengaruh modernitas (XI) terhadap economic literacy (Y) adalah 31,92%. Se- 
dangkan besarnya pengaruh hasil belajar ekonomi (X2) terhadap economic literacy (Y) 
adalah 0,45%. Hal ini berarti modernitas (XI) lebih dominan pengaruhnya terhadap eco- 
nomic literacy . 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung sebesar 33,179 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa mo- 
demitas (XI) dan hasil belajar ekonomi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan ter- 
hadap economic literacy (Y). 

Berdasarkan hasil uji t dan F maka dengan demikian : 

1 . Hipotesis yang berbunyi “Diduga ada pengaruh signifikan modernitas siswa ter- 
hadap economic literacy siswa” diterima. 

2. Hipotesis yang berbunyi “Diduga ada pengaruh signifikan nilai hasil belajar eko- 
nomi terhadap economic literacy siswa” ditolak. 

3. Hipotesis yang berbunyi “Diduga ada pengaruh signifikan modernitas dan nilai 
hasil belajar secara bersama sama terhadap economic literacy siswa” diterima. 

Pembahasan 

1 . Pengaruh Modernitas Siswa terhadap Economic Literacy 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa moderinitas siswa (XI) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap economic literacy siswa (Y). Hal ini didasarkan pada 
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hasil uji t yaitu nilai t-hitungnya sebesar 8,140 dan tingkat signifikan kurang dari 5% 
yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat modemitas siswa maka 
semakin tinggi economic literacy siswa SMPN 3 Peterongan. Adapun besamya pengaruh 
modemitas siswa (XI) terhadap economic literacy adalah 31.92 %. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cunningham (1973) 
yang menghasilkan penelitian bahwa ada korelasi positif yang kuat antara modemitas 
siswa dan kinerja akademik siswa. Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilaku- 
kan oleh Ashrafi dan Ghonsooly (2012) yang mengatakan bahwa ada hubungan negatif 
antara tingkat modemitas dan keberhasilan akademik dalam menerjemahkan teks sas- 
tra, ada hubungan negatif antara tingkat modemitas dan keberhasilan akademik dalam 
menerjemahkan teks politik, yang berarti siswa yang memiliki modemitas yang bagus 
temyata tidak mempunyai pengaruh terhadap kemampuan mereka untuk mengaplikasikan 
ilmu yang sesuai dengan jurusannya. 

Tingginya modemitas siswa SMPN 3 Peterongan dapat dilihat dari hasil distribusi 
frekuensi indikator modemitas. Variabel modemitas siswa meliputi tiga indikator yaitu: 
kesadaran diri sebagai subyek, bersikap kritis dan bersifat progresif. Secara keseluruhan 
modemitas siswa SMPN 3 Peterongan termasuk baik dan hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa siswa SMPN 3 Peterongan tingkat modemitasnya tinggi dan berpengamh terha- 
dap economic literacy siswa. 

Kesadaran siswa SMPN 3 Peterongan akan fungsi pengetahuan masuk dalam kat- 
egori baik. Hal ini bermakna bahwa seseorang siswa yang memiliki economic literacy 
yang bagus disebabkan oleh kesadaran mereka akan pentingnya fungsi pengetahuan bagi 
dirinya sehingga siswa tersebut merasa bahwa ilmu yang diperoleh dari sekolah belum 
cukup konkret untuk difahami sehingga berupaya untuk mengonkretkan sesuatu yang 
masih bersifat abstrak dan berupaya memperdalam ilmu pengetahuan melalui berbagai 
sumber baik dari buku/koran/tv maupun media internet. Dalam era globalisasi saat ini, 
tidak dapat dipungkiri hampir 95 % siswa SMPN 3 Peterongan menggakses infonnasi 
lewat internet. Siswa lebih tertarik untuk mencari sesuatu informasi pengetahuan lewat in- 
ternet karena memang dirasa lebih lengkap dan lebih mudah untuk difahami karena terse- 
dia contoh contoh yang nyata dari kehidupan, selain itu hanya dengan mengklik apa yang 
diinginlcan akan muncul dan tersedia berbagai bahan bahan pembelajaran yang membantu 
mereka untuk mempermudah memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari sekolah. 

Sikap kritis siswa SMPN 3 Peterongan masuk dalam kategori baik. Hal ini berarti 
bahwa siswa SMPN 3 Peterongan saat mengakses ilmu pengetahuan dari koran/buku/tv 
maupun intemert, sementara mereka menemukan sesuatu yang kurang difahami atau ti- 
dak sesuai dengan pola pikir mereka maka siswa tersebut akan mendiskusikannya dengan 
orang yang lebih pintar, selain itu siswa SMPN 3 Peterongan tidak menerima begitu saja 
ilmu pengetahuan yang ia peroleh dari bapak/ibu gum tetapi berupaya untuk menanyakan 
dan mencari jawaban terhadap hal hal yang menimbulkan tanda tanya dalam benak pe- 
mikiran mereka sehingga siswa yang memiliki sikap kritis saat proses pembelajaran maka 
akan meningkatkan economic literacy. Sikap kritis siswa saat pembelajaran sangat pent- 
ing, karena dengan sikap kritis tersebut siswa tidak hanya sekedar tahu tapi faham yang 
pada gilirinnya akan memudahkan siswa dalam menerapkan ilmu tersebut. 

Sifat progresif siswa SMPN 3 peterongan juga masuk dalam kategori baik. Hal ini 
berarti siswa SMPN 3 Peterongan berupaya untuk menguasai teknologi informasi melalui 
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internet untuk kepentingan pendidikannya. Dengan penguasaan teknologi internet mereka 
akan mudah untuk mengerjakan tugas tugas dari guru sehingga tugas yang dihasilkannya 
akan menjadi lebih baik. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa sesorang siswa yang memiliki tingkat 
modemitas yang tinggi yang di tandai dengan kesadaran diri sebagai subyek ( baik dalam 
hal hak asasi, otonomi pribadi, fungsi pengetahuan dan demokrasi), bersikap kritis dan 
bersifat progresif maka economic literacynya akan tinggi pula, dalam arti siswa yang me- 
miliki tingkat modemitas yang tinggi akan menjadikan siswa memiliki kemampuan untuk 
mengaplikasikan konsep dasar ilmu ekonomi seperti : pada saat ada penawaran dengan 
harga murah dan kebetulan ia membutuhkannya maka ia akan membeli barang tersebut, 
mengurangi jumlah buku tubs pada saat harga bulpen mengalami kenaikan, mengkon- 
sumsi buah import selama harganya murah, membeli HP/Lap Top/ Alfa Link produk luar 
negeri selamanya kualitasnya lebih unggul dibanding produk dalam negeri, mengurangi 
jumlah barang yang dibeli pada saat harganya naik dan sebaliknya menambah jumlah 
barang yang dibeli pada saat harganya naik, mengutamakan membeli barang yang ses- 
uai dengan skala prioritas, membeli alat tubs dikopsis untuk mendukung pengembangan 
usaha kopsis dan bila ada sisa uang saku maka akan ditabung. 

2. Pengaruh Hasil Belajar Ekonomi terhadap Economic Literacy 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi (X2) se- 
cara parsial berpengaruh tidak signihkan terhadap economic literacy (Y), dilihat dari nilai 
t-hitungnya sebesar -0,801 dengan tingkat signihkan lebih dari 5%. Hasil ini menunjukan 
bahwa hasil belajar ekonomi yang baik tidak berpengaruh pada economic literacy yang 
baik pula, artinya seorang siswa yang hasil belajar ekonominya bagus tidak bisa dijadikan 
dasar bahwa economic literacy juga bagus. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilaksanakan oleh Shypley dan Shet- 
ty (2008) dalam penelitian yang berjudul Factors Affecting Economic Literacy of College 
Student: Some Aditional Evidence menghasilkan penelitian bahwa tidak ada perbedaaan 
signihkan antara hasil test economic literacy mahasiswa jurusan pendidikan dasar den- 
gan mahasiswa jurusan bisnis. Dari sini nampak jelas bahwa jurusan pendidikan dasar 
tidak punya bekal tentang ilmu ekonomi bila dibandingkan dengan jurusan bisnis yang 
berbekal ilmu ekonomi, ternyata hasil tes economic literacynya tidak ada perbedaan yang 
signihkan. 

Saat ini kita tidak bisa menutup mata, terhadap fenomena fenomena yang terjadi 
dalam dunia pendidikan bahwa hasil belajar peserta didik tidak mencenninkan hasil bela- 
jar yang sesungguhnya, artinya hasil belajar sebagai pencerminan penguasaan kompetensi 
dasar tidak selaras dengan pengaplikasian dalam kehidupan sehari hari. 

Ada beberapa alasan mengapa hasil belajar tidak dapat di transfer dalam penggu- 
naan yang aktual. Pertama, selama ini guru dalam mengajar sebenarnya sudah memiliki 
perangkat pembelajaran yang lengkap dan bagus, namun saat proses pembelajaran masih 
sering menekankan transfer pengetahuan yang bersifat informatif sehingga intrumen tes 
yang terbentuk hanya mencenninkan taraf berhkir tingkat satu dan dua yaitu ingatan dan 
pemahaman, padahal pada jenjang pendidikan menengah pertama (SMP/MTs) seharus- 
nya penekanan tingkat kemampuan berhkir mulai dari kemampuan ingatan, pemahaman, 
aplikasi dan analisis. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan siswa hanya mampu men- 
gungkapkan kata kata yang dihafalkan dari buku pelajarannya tetapi tidak dapat meng- 
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gunakannya dalam situasi baru. 

Uraian di atas sejalan dengan pendapat Arifin (2011:71) yang mengatakan bahwa 
“apabila suatu hasil belajar tidak dapat ditransfer dan hanya dapat digunakan dalam situa- 
si tertentu saja, maka hasil belajar itu disebut hasil belajar palsu. Sebaliknya, jika suatu ha- 
sil belajar dapat ditransfer kepada penggunaan yang aktual, maka hasil belajar itu disebut 
hasil belajar autentik . Jadi, evaluasi yang baik harus mengukur hasil belajar yang autentik 
dan kemungkinan dapat ditransfer”. 

Lebih lanjut Arifin (2011: 71) menegaskan bahwa “dalam penelitian sering dite- 
mui hasil belajar yang dicapai tampaknya baik, tetapi sebenarnya hasil belajar itu palsu. 
Peserta didik hanya dapat mengucapkan kata kata yang dihafalkan dari buku pelajaranya, 
tetapi mereka tidak dapat menggunakannya dalam situasi baru. Penguasaan matapelaja- 
ran seperti ini tidak lebih dari penguasaan beo, yang pada akhirnya peserta didik hanya 
memiliki pengetahuan yang bersifat informatif, belum tentu menjamin pemahaman dan 
pengertiannya untuk di aplikasikan dalam kehidupan”. 

Kedua, dilihat dari segi siswa, selama ini siswa tidak memahami makna dari suatu ni- 
lai hasil belajar, mereka menganggap bahwa dengan nilai yang bagus mereka adalah anak 
pandai dalam tanda kutip. Anggapan seperti ini memang tidak selamanya salah, karena 
memang selama ini sekolah lebih mengedapankan nilai hasil belajar yang memenuhi stan- 
dar KKM tanpa memperhatikan apakah nilai itu sudah mencerminkan kemampuan siswa 
untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang mereka terima dari sekolah dalam situasi yang 
fungsional. Sehingga sering ditemukan dilapangan siswa berupaya untuk mendapatkan 
nilai yang bagus melalui jalan mencontek dan bekerjasama dengan teman demi mendapat- 
kan nilai bagus dan pada akhirnya nilai bagus yang ia peroleh tidak bisa mencermi nk an 
kemampuan mereka sesungguhnya serta tidak berpengaruh terhadap kemampuan mereka 
untuk mengaplikasikan konsep dasar ilmu ekonomi yang mereka terima dari sekolah. 

Dari uraian di atas mengandung arti bahwa hasil belajar ekonomi siswa yang bagus 
tidak menjamin bahwa siswa tersebut mampu mengaplikasikan prilaku prilaku seperti 
ini: pada saat ada penawaran dengan harga murah dan kebetulan ia membutuhkannya 
maka ia akan membeli barang tersebut, mengurangi jumlah buku tubs pada saat harga bul- 
pen mengalami kenaikan, mengkonsumsi buah import selama harganya murah, membeli 
HP/Lap Top/Alfa Link produk luar negeri selamanya kualitasnya lebih unggul dibanding 
produk dalam negeri, mengurangi jumlah barang yang dibeli pada saat harganya naik dan 
sebaliknya menambah jumlah barang yang dibeli pada saat harganya naik, mengutamakan 
membeli barang yang sesuai dengan skala prioritas, membeli alat tubs dikopsis untuk 
mendukung pengembangan usaha kopsis dan bila ada sisa uang saku maka akan ditabung. 

Fenomena di atas merupakan beberapa penyebab mengapa seseorang yang hasil be- 
lajamya bagus tetapi tidak bisa dijadikan jaminan bahwa seorang siswa dengan hasil bela- 
jar yang baik mampu mengaplikasikan dalam situasi yang relevan dengan kehidupannya. 

3. Pengaruh Modemitas Siswa dan Hasil Belajar Ekonomi terhadap Economic Literacy. 

Berdasarkan hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa peningkatan modemitas 
dan hasil belajar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan economic literacy siswa. 
Hasil penelitian ini terlihat nilai Fhitung sebesar 33,179 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 kurang dari 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa modemitas (XI) dan hasil bela- 
jar ekonomi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap economic literacy (Y). 
Besamya pengaruh modemitas (XI) dan hasil belajar ekonomi (X2) secara simultan ter- 
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hadap economic literacy (Y) sebesar 32% sedangkan 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain selain variabel modemitas siswa dan hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan pencenninan penguasaan kompetensi dasar suatu mata pe- 
lajaran maka akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pen- 
guasaan apa yang ia pahami tentang ilmu pengetahuan yang telah ia peroleh dari sekolah 
dalam kehidupan sehari harinya. Begitu halnya dengan hasil belajar ekonomi, jika siswa 
memahami tentang konsep dasar ilmu ekonomi maka setidak tidaknya dengan bekal ilmu 
ekonomi yang ia terima dari sekolah akan mempunyai kemampuan untuk mengaplika- 
sikannya sesuai dengan konsep ilmu ekonomi yang ia terima, semakin paham tentang 
konsep ilmu ekonomi maka semakin mampu ia mengaplikasikannya dalam situasi yang 
relevan dengan kehidupannya. 

Hal ini sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh : (1) Purwati (2011) yang 
menghasilkan penelitian bahwa prestasi belajar ekonomi berpengaruh secara signifikan 
terhadap prilaku konsumsi siswa, (2) Yunus (2010) menyimpulkan bahwa: pengetahuan 
ekonomi berpengaruh secara signifikan dengan economic literacy, (3) Wood and Doyle 
(2002) menyimpulkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap eco- 
nomic literacy, (4) Lavoie dan Gill (2009) dalam penelitiannya yang berjudul A Study of 
High School Economic Literacy in Orange County, California. Menghasilkan penelitian 
bahwa Setelah satu semester menerima pembelajaran ekonomi, skor tes economic literacy 
siswa SMA Orange County California naik sebesar 12,3 poin dan prestasi akademik me- 
ningkatkan skor post tes, mengendalikan perbedaan dalam skor pre tes. 

Sementara itu, pengaruh signifikan modemitas siswa terhadap economic literacy 
dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cunningham (1973) yang 
menghasilkan penelitian bahwa ada korelasi positif yang kuat antara modemitas siswa 
dan kinerja akademik siswa. Hal ini dapat di artikan bahwa seorang siswa yang memiliki 
modemitas tinggi maka ia akan memiliki kemampuan untuk mempraktekkan ilmunya. 

Dari penelitian tentang modemitas dan hasil belajar di atas dapat di jadikan landasan 
bahwa variabel modemitas siswa dan hasil belajar ekonomi berpengaruh secara signifikan 
terhadap economic literacy siswa. Dengan demikian hasil belajar yang didukung oleh mo- 
demitas siswa yang tinggi akan menjadikan siswa mampu untuk mengaplikasikan konsep 
konsep dasar ilmu ekonomi yang mereka terima di sekolah, antara lain kemampuan untuk 
memanfaatkan sisa uang saku sebagai tabungan dan membelanjakan uang saku berdasar- 
kan skala prioritas kebutuhan. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan kesimpulan se- 
bagai berikut: (1) ada pengaruh signifikan modemitas siswa terhadap economic litercy 
siswa SMPN 3 Peterongan, yang berarti semakin tinggi modemitas siswa semakin tinggi 
pula cenomic literacy siswa SMPN 3 peterongan, (2) tidak ada pengaruh signifikan hasil 
belajar ekonomi terhadap economic literacy siswa SMPN 3 peterongan, yang berarti ke- 
naikan hasil belajar ekonomi tidak berpengaruh terhadap naiknya economic literacy siswa 
SMPN 3 peterongan, (3) Ada pengamh signifikan modemitas siswa dan hasil belajar eko- 
nomi secara bersama sama terhadap economic literacy siswa SMPN 3 Peterongan, yang 
berarti semakin tinggi modemitas siswa dan hasil belajar ekonomi maka semakin tinggi 
economic litercy siswa SMPN 3 Peterongan. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa modernitas siswa berpengaruh ter- 
hadap economic literacy maka sebaiknya premis modernitas seperti kesadaran diri akan 
fimgsi pengetahuan, sikap kritis dan sifat progresif di jadikan sebagai salah satu aspek 
penilaian prilaku berkarakter yang muncul dalam RPP dan benar benar di realisasikan saat 
proses pembelajaran. 

Agar hasil belajar ekonomi penuh makna dan autentik, dalam arti hasil belajar dapat 
di transfer kepada penggunaan yang aktual, maka ada beberapa cara yang bisa dilakukan 
oleh bapak/ibu guru : 

a. learning by doing (belajar sambil mengerjakan) 

Belajar materi ilmu ekonomi sambil mempraktekkan materi tersebut. Misal: 1) Saat 
mengajarkan materi skala prioritas, siswa langsung di beri pengalaman untuk menyusun 
skala prioritas kebutuhan dan ada kewajiban untuk membelanjakan uang saku berdasar- 
kan skala prioritas yang telah di susun. 2) Saat mengajarkan materi fungsi uang, siswa di 
minta untuk mempraktekkan salah satu fungsi uang dengan cara menyisahkan uang saku 
dan di tabung lewat bendahara kelas. 

b. Peningkatan kualitas instrumen ulangan harian 

Dalam menyusun soal ulangan harian lebih ditingkatkan pada kemampuan aplikasi/ 
penerapan (C3) dan kemampuan analisis (C4) sehingga siswa tidak hanya sekedar hafal 
dari buku pelajaran. 

Sekolah sebaiknya tidak hanya mengedapankan hasil belajar yang bagus tetapi leb- 
ih mengedapankan hasil belajar yang autentik dengan cara menghimbau kepada semua 
guru untuk mengadakan evaluasi hasil belajar yang menjamin bahwa hasil belajar tersebut 
dapat di aplikasikan dalam penggunaan yang aktual. 

Adanya pengaruh secara bersama sama antara modernitas siswa dan hasil belajar 
ekonomi sebesar 32%, yang berarti masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap 
economic literacy sebesar 68%, maka disarankan bagi peneliti lain mengadakan peneli- 
tian terhadap variabel lain selain variabel modernitas siswa dan hasil belajar ekonomi. 
Seperti latar belakang pendidikan orang tua, pendidikan ekonomi dalam keluarga, sistem 
evaluasi hasil belajar. 
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